BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
“Implementasi Media Video Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial dalam
Membentuk Sikap Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman”, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

Bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran IPS sangat
membantu guru dalam menyampaikan materi sekaligus membentuk sikap sosial
siswa. Guru IPS menggunakan berbagai jenis video, mulai dari video
pembelajaran, video motivasi, sampai video inspiratif yang disesuaikan dengan
materi dan karakter siswa. Penggunaan video ini juga mendapat dukungan dari
sekolah dan melibatkan kerja sama dengan guru BK supaya kontennya selaras
dengan nilai-nilai sosial yang ingin ditanamkan. Dengan tampilan visual dan
audio yang menarik, media video mampu menarik perhatian siswa, membuat
mereka lebih semangat, dan mempermudah pemahaman terhadap materi
pelajaran.

Hasil dari penggunaan media video ini cukup terlihat dari perubahan
sikap siswa di kelas. Beberapa sikap sosial yang berkembang antara lain adalah
disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun. Disiplin terlihat dari kebiasaan
siswa yang lebih tertib masuk kelas, fokus saat menonton video, dan tidak

mengganggu jalannya pembelajaran. Rasa tanggung jawab muncul
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dari kesadaran siswa dalam menyelesaikan tugas, membantu teman belajar, dan
aktif saat diskusi. Sedangkan sikap sopan santun tampak dari cara siswa
berbicara yang lebih santun, menghormati guru, dan saling menghargai antar
sesama. Tayangan video yang menampilkan contoh nyata nilai-nilai sosial
membantu siswa lebih mudah meniru dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Walaupun penggunaan video memberikan dampak positif, tetap saja ada
beberapa kendala yang dirasakan guru dan siswa. Salah satu kendala yang
paling terasa adalah keterbatasan fasilitas seperti proyektor yang belum tersedia
di semua kelas, jadi guru harus memindahkan alat dari ruangan lain, yang
kadang menyita waktu. Selain itu, waktu belajar yang terbatas bikin guru harus
pintar-pintar membagi waktu antara memutar video, menjelaskan materi, dan
diskusi dengan siswa. Di sisi lain, masih ada siswa yang kurang fokus saat
menonton video, jadi pesan yang ingin disampaikan kadang tidak tersampaikan
secara maksimal. Maka dari itu, keberhasilan media video dalam membentuk
sikap sosial siswa sangat bergantung pada kelengkapan fasilitas, pengelolaan
waktu yang baik, dan kesiapan guru serta siswa dalam menjalani proses
pembelajaran.

B. Saran
1. Kepada Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat terus mendukung penggunaan
media video dalam proses pembelajaran IPS maupun mata pelajaran

lainnya, mengingat media ini terbukti mampu membantu siswa dalam
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memahami materi sekaligus membentuk sikap sosial positif seperti
disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun. Dukungan yang dimaksud
tidak hanya dalam bentuk kebijakan, tetapi juga dengan pemenuhan sarana
dan prasarana pembelajaran, seperti penyediaan proyektor di setiap kelas
atau ruang belajar yang menunjang pembelajaran berbasis multimedia.
Selain itu, kepala sekolah juga disarankan untuk memfasilitasi pelatihan
atau workshop bagi guru dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis video serta strategi pengelolaannya di kelas, agar pelaksanaannya
semakin maksimal. Dengan demikian, pembelajaran akan berjalan lebih
efektif, dan nilai-nilai karakter siswa dapat ditanamkan melalui pendekatan
yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan zaman.

Kepada Wakil Kepala Sekolah (Waka Kurikulum)

Diharapkan Waka Kurikulum dapat terus mendorong dan
memfasilitasi guru-guru, khususnya guru IPS, untuk menggunakan media
video sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Sekolah dapat menyusun
kebijakan yang mendukung pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi, serta menyediakan sarana yang dibutuhkan, seperti ruang kelas
yang mendukung penggunaan proyektor dan koneksi internet yang stabil.
Selain itu, Waka Kurikulum juga diharapkan terus melakukan supervisi dan
evaluasi terhadap implementasi media pembelajaran guna memastikan
bahwa tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter siswa tercapai

dengan optimal.
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3. Kepada Guru IPS

Guru IPS diharapkan dapat terus memanfaatkan media video yang
variatif dan relevan dalam menyampaikan materi pembelajaran, khususnya
materi yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial. Selain menampilkan
tayangan yang menarik secara visual, guru juga disarankan untuk
memberikan penjelasan dan refleksi yang mendalam setelah video
ditayangkan agar nilai-nilai sosial dalam video lebih dipahami dan
diinternalisasi siswa. Kolaborasi dengan guru BK juga sebaiknya
ditingkatkan agar pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
membentuk karakter dan sikap sosial siswa secara nyata.

4. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru BK diharapkan dapat terus berperan aktif dalam mendukung
proses pembentukan sikap sosial siswa melalui kerja sama lintas mata
pelajaran, terutama dengan guru IPS. Guru BK juga dapat memanfaatkan
media video dalam layanan bimbingan dan konseling untuk memperkuat
pesan-pesan moral dan sosial yang ingin disampaikan. Selain itu, guru BK
dapat melakukan pemantauan dan pendampingan terhadap perkembangan
sikap sosial siswa secara berkelanjutan, serta memberikan masukan yang
konstruktif kepada guru mata pelajaran dalam memilih materi video yang
sesuai.

5. Kepada Peserta Didik
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Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran berbasis
media video sebagai sarana untuk memahami materi pelajaran sekaligus
membentuk sikap sosial yang positif, seperti disiplin, tanggung jawab, dan
sopan santun. Siswa perlu lebih aktif dalam proses pembelajaran, tidak
hanya sebagai penonton pasif, tetapi juga sebagai individu yang mampu
merefleksikan dan menerapkan nilai-nilai sosial yang ditampilkan dalam
video ke dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga diharapkan mampu
bekerja sama dengan teman, menghargai perbedaan, serta menjaga
komunikasi yang baik dengan guru dan lingkungan sekolah.

6. Kepada Peneliti

Penelitian ini tentu masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dari
segi waktu, kedalaman analisis, maupun ruang lingkup pembahasan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan
lebih banyak sekolah atau membandingkan penggunaan media video
dengan jenis media pembelajaran lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat lebih mendalami dampak media video terhadap aspek sikap
sosial tertentu secara lebih spesifik dan terukur. Penelitian lanjutan juga
diharapkan dapat menyertakan instrumen kuantitatif atau pengukuran yang
lebih sistematis untuk memperkuat hasil temuan dan memberikan kontribusi

yang lebih komprehensif terhadap pengembangan pembelajaran IPS.
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